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ABSTRAK 

 

Jalan Bungur Besar Raya, Kemayoran, Jakarta Pusat merupakan wilayah yang sering terjadi 

banjir. Pada tanggal 18 Januari 2022 terjadi banjir di Jalan Bungur Besar Raya dengan 

ketinggian 20 – 50 cm. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab banjir, 

kapasitas drainase dan solusi untuk mengatasi banjir. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu 

menggunakan data primer berupa hasil wawancara, hasil pengamatan langsung pada kondisi 

dan dimensi saluran samping beserta inlet (tali air). Data sekunder berupa data curah hujan 

dan peta topografi wilayah. Data curah hujan dianalisis perhitungan rata-rata hujan  

menggunakan metode Aritmatik; perhitungan analisis frekuensi metode Gumbel, metode 

Log Pearson III dan metode Normal yang selanjutnya diuji menggunakan metode Chi-

Kuadrat; perhitungan debit banjir menggunakan metode Rational (Mononobe). Dilakukan 

analisis hidrolika untuk mengetahui kapasitas saluran samping beserta inlet (tali air). 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa terdapat saluran samping yang tidak mampu 

menampung debit banjir untuk  periode ulang 2,5 dan 10 tahun. Untuk inlet saluran samping 

masih mampu menampung debit banjir periode ulang 10 tahunan dengan debit banjir 

maksimum sebesar 0,04262 m³/s. Perlu dilakukan redesain terhadap saluran samping untuk 

periode ulang 5 tahunan dengan debit banjir maksimum sebesar 4,272 m³/s serta perawatan 

dan pembersihan secara berkala pada setiap saluran samping beserta inlet (tali air). 

Kata kunci : Banjir, Curah Hujan, Drainase 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Musim hujan merupakan musim yang terdapat di Indonesia dengan ciri 

meningkatnya curah hujan di suatu wilayah dibandingkan rata-rata biasanya dalam 

jangka waktu tertentu secara tepat. Musim hujan di Indonesia sering terjadi pada 

bulan Oktober hingga bulan Maret. Namun, pada bulan tertentu hujan dengan 

intensitas yang tinggi bisa terjadi. Biasanya pada bulan Januari hingga Maret puncak 

musim hujan dengan intensitas yang tinggi tersebut terjadi. Puncak musim hujan ini 

sering menjadi penyebab terjadinya bencana banjir di berbagai daerah di Indonesia, 

tak terkecuali wilayah Ibukota Jakarta. 

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sangat sering terjadi di 

Indonesia. Banjir adalah keadaan dimana suatu daerah tergenang air dalam jumlah 

besar. Banjir dapat terjadi apabila air hujan tidak dapat meresap ke dalam tanah dan 

menimbulkan genangan. Banjir bisa terjadi disebabkan karena intensitas hujan yang 

tinggi, penumpukan sampah di sekitar sungai dan saluran air, kurangnya daerah 

resapan air dan kualitas drainase yang buruk.  

Drainase merupakan saluran air yang berfungsi untuk mengalirkan massa air 

yang berlebih. Penggunaan drainase pada setiap wilayah sangatlah penting. 

Terutama pada wilayah perkotaan, sistem drainase pada perkotaan merupakan 

prasarana dari sistem saluran di dalam kota yang memiliki fungsi untuk 

mengeringkan lahan perkotaan dari banjir akibat intensitas hujan yang tinggi. 

Pembuatan drainase merupakan suatu kebijakan dari pemerintah daerah sebagai 

salah satu cara untuk menghindari terjadinya genangan air dan meminimalisir 

terjadinya banjir. Sistem drainase yang baik mampu menampung dan mengalirkan 

air semaksimal mungkin. Namun, drainase juga bisa menjadi penyebab terjadinya 

banjir di suatu daerah jika kualitas drainase tersebut buruk dan pembuatannya tidak 

sesuai dengan ketentuan.  

Seiring dengan berkembangnya infrastruktur di ibukota DKI Jakarta, yang 

diiringi pula dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka menyebabkan semakin 

bertambah pula kegiatan dan kebutuhannya. Permasalahan yang dihadapi ibukota 
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Jakarta adalah timbulnya banjir saat hujan turun. Salah satu wilayah yang menjadi 

langganan banjir dalam 10 tahun terakhir yaitu wilayah Jalan Bungur Besar Raya, 

Kemayoran, Jakarta Pusat. Pada 5 tahun terakhir, setiap musim hujan datang banjir 

yang melanda wilayah tersebut berkisar 20 cm sampai 1 m.  

Banjir di Jalan Bungur Besar Raya sering terjadi pada awal tahun. Pada awal 

tahun 2020, berangsur selama 3 hari tepatnya dimulai pada tanggal 31 Desember 

2019 sampai 2 Januari 2020 terjadi banjir setinggi 50 cm. Kemudian pada awal tahun 

2021, pada tanggal 18 Februari 2021 wilayah Jalan Bungur Besar Raya tergenang 

banjir dengan ketinggian 15-20cm. Dan pada awal tahun 2022 Jalan Bungur Besar 

Raya kembali dilanda banjir pada tanggal 18 Januari 2022 dengan ketinggian 

berkisar 20-50 cm.  

Sebagai bentuk penanganan, pemerintah melalui Satlantas Jakarta Pusat 

bekerja sama dengan Petugas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta 

berupaya menyedot air banjir di depan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. Setelah 

penanganan tersebut banjir mulai berangsur surut selama kurang lebih 2 jam.  

Drainase di Jalan Bungur Besar raya merupakan drainase tertutup dengan 

pola aliran yang terbuka. Daerah Jalan Bungur Besar Raya dan wilayah sekitarnya 

sudah sering dilanda banjir apabila puncak musim penghujan tiba. Hal ini 

disebabkan karena pada daerah tersebut memiliki topografi yang rendah. Pada 

tanggal 18 Januari 2022, banjir disebabkan karena curah hujan dengan intensitas 

tinggi. Selain itu, banjir juga disebabkan karena kondisi drainase tersumbat oleh 

sampah yang menyebabkan aliran airnya menjadi terganggu sehingga menimbulkan 

luapan air. Akibat dari banjir tersebut arus lalu lintas di Jalan Bungur Besar Raya 

terpantau ramai dan sedikit tersendat.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Evaluasi Genangan Banjir di Jalan Bungur Besar Raya, 

Kemayoran, Jakarta Pusat. 

 

 Gambar 1. 1 Lokasi Terjadi Genangan Banjir  

Sumber : (ANTARANEWS.com) 
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1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat permasalahan yang 

terjadi di Jalan Bungur Besar Raya, Kemayoran, Jakarta Pusat yaitu terjadinya 

banjir. Oleh karena itu, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang terjadi yaitu : 

1. Topografi wilayah yang rendah 

2. Curah hujan dengan intensitas tinggi. 

3. Terjadi luapan air hujan dari sistem drainase 

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka muncul beberapa pertanyaan 

sebagai berikut : 

1. Apa yang menyebabkan terjadinya genangan banjir di Jalan Bungur 

Besar Raya, Kemayoran, Jakarta Pusat? 

2. Apakah kapasitas drainase di Jalan Bungur Besar Raya, Kemayoran, 

Jakarta Pusat masih mampu menampung debit banjir? 

3. Bagaimana mengatasi banjir yang terjadi di Jalan Bungur Besar 

Raya, Kemayoran, Jakarta Pusat? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu dalam penyusunan Tugas Akhir, maka 

penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Studi hanya dilakukan di Jalan Bungur Besar Raya, Kemayoran, Jakarta 

Pusat. 

2. Peta catchment area Jalan Bungur Besar Raya, Kemayoran, Jakarta Pusat 

disusun berdasarkan Peta Rupa Bumi atau Google Map. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai 

diantaranya yaitu : 

1. Mengidentifikasi penyebab terjadinya genangan banjir di Jalan Bungur Besar 

Raya, Kemayoran, Jakarta Pusat. 
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2. Menganalisis kapasitas drainase di Jalan Bungur Besar Raya, Kemayoran, 

Jakarta Pusat. 

3. Memberikan alternatif solusi untuk mengatasi banjir di Jalan Bungur Besar 

Raya, Kemayoran, Jakarta Pusat. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 6 bab yang 

bertujuan agar pembaca dapat mengerti dan memahami isi dari laporan ini 

diantaranya sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini dijelaskan tentang dasar teori dan perhitungan yang akan 

digunakan dalam evaluasi genangan banjir yang akan dilakukan. 

BAB III Metode Pembahasan 

Pada bab ini dijelaskan mengenai lokasi dan objek penelitian, pengumpulan 

data, teknik analisis data dan tahapan penelitian. 

BAB IV Data Penelitian 

Pada bab ini dijelaskan tentang data umum Jalan Bungur Besar Raya, 

Kemayoran, Jakarta Pusat sebagai objek penelitian. Pada bab ini juga berisikan data 

curah hujan yang telah didapatkan dari stasiun curah hujan terdekat melalui website 

online BKMG. 

BAB V Analisis dan Pembahasan 

Pada bab ini  berisikan tentang hasil analisis dan pembahasan yang 

menjelaskan hasil perhitungan mengenai data yang diperoleh. 

BAB VI Penutup 

Pada bab ini terdapat kesimpulan dan saran yang direkomendasikan terkait 

Evaluasi Genangan Banjir di Jalan Bungur Besar Raya, Kemayoran, Jakarta Pusat 

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 

 

 

 

 



 

123 

 

BAB VI 

 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyebab terjadinya banjir di Jalan Bungur Besar Raya, Kemayoran, Jakarta 

Pusat disebabkan karena topografi pada wilayah tersebut rendah sehingga ketika 

musim penghujan datang akan menyebabkan terdapatnya genangan banjir. 

Banjir juga disebabkan karena sampah yang terdapat pada drainase di Jalan 

Bungur Besar Raya, Kemayoran, Jakarta Pusat yang menyebabkan aliran air 

pada sistem drainase terganggu. Selain itu, terdapat beberapa drainase dengan 

kapasitas yang tidak mampu menampung debit banjir.  

2. Hasil analisis kapasitas drainase di Jalan Bungur Besar Raya, Kemayoran 

Jakarta Pusat secara keseluruhan sudah tidak mampu menampung debit banjir 

untuk periode ulang 2,5 dan 10 tahun.  

a. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pada saluran samping 

didapatkan debit banjir maksimum untuk periode ulang 2 tahun sebesar 

3,072 m³/s, untuk periode ulang 5 tahun sebesar 4,272 m³/s dan untuk 

periode ulang 10 tahun sebesar 4,901 m³/s. Sementara itu, pada inlet (tali 

air) saluran samping didapatkan debit banjir maksimum untuk periode ulang 

2 tahun sebesar 0,02672 m³/s, untuk periode ulang 5 tahun sebesar 0,03715 

m³/s dan untuk periode ulang 10 tahun sebesar 0,04262 m³/s. 

b. Hasil perbandingan antara debit banjir dengan kapasitas saluran samping 

untuk periode ulang 2, 5 dan 10 tahun didapatkan bahwa terdapat beberapa 

saluran samping yang sudah tidak mampu menampung debit banjir 

komulatif untuk periode ulang 2, 5 dan 10 tahunan. Pada saluran samping (1 

– 2), (12 – 14), (13 – 14), (15 – 16), (16 – 18), (20 – 22) dan (24 – 4) untuk 

periode ulang 2 tahunan sudah tidak mampu menampung debit banjir. Lalu 

pada saluran samping (1 – 2), (5 – 6), (7 – 8), (9 – 10), (11 – 12), (12 – 14), 

(13 – 14), (15 – 16), (16 – 18), (20 – 22) dan (24 – 4) untuk periode ulang 5 

tahunan sudah tidak mampu menampung debit banjir. Pada saluran samping 
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(1 – 2), (5 – 6), (7 – 8), (8 – 10 ), (9 – 10), (11 – 12), (12 – 14), (13 – 14), 

(15 – 16), (16 – 18), (17 – 18), (19 – 20), (20 – 22) dan (24 – 4) untuk 

periode ulang 10 tahunan juga tidak mampu menampung debit banjir. 

Sementara itu, pada inlet (tali air) saluran samping masih mampu 

menampung debir banjir dengan periode ulang 10 tahunan. 

3. Alternatif solusi untuk mengatasi banjir di Jalan Bungur Besar Raya, 

Kemayoran, Jakarta Pusat dapat dilakukan dengan cara redesain saluran 

samping yang sudah tidak mampu menampung debit banjir untuk periode ulang 

5 tahunan. Redesain dilakukan pada saluran samping primer di Jalan Bungur 

Besar raya dan saluran samping sekunder di Jalan Bungur Besar 17, Jalan 

Bungur Besar 18, Jalan Bungur Besar 19, dan Jalan Bungur Besar Gg. Buntu 27. 

Redesain ini dilakukan apabila elevasi muka air pada bagian hilir (sungai) lebih 

rendah dari pada elevasi muka air pada bagian hulu. Namun, apabila elevasi 

muka air pada bagian hilir (sungai) lebih tinggi dari pada elevasi muka air pada 

bagian hulu, maka redesain ini dilakukan dengan disertai sistem polder. Selain 

itu, perlu dilakukan perbaikan terhadap inlet (tali air) saluran samping yang 

sudah tidak bagus lagi karena kondisi inlet (tali air) yang tidak bagus dapat 

menahan jalannya air menuju saluran samping sehingga menyebabkan 

terjadinya genangan banjir. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil Evaluasi Genangan Banjir di Jalan Bungur Besar Raya, 

Kemayoran, Jakarta Pusat maka penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut. 

1. Perlu dilakukan pemeliharaan, pembersihan secara berkala pada setiap saluran 

samping maupun inlet (tali air) saluran samping  yang terdapat di Jalan Bungur 

Besar khususnya sebelum memasuki musim penghujan tiba dan diharapkan 

kepada masyarakat sekitar agar dapat menjaga kebersihan saluran dari berbagai 

macam sampah yang bisa menghambat kelancaran aliran pada saluran sehingga 

dapat mencegah terjadinya banjir. 

2. Perlu dilakukan redesain terhadap saluran samping yang sudah tidak mampu 

menampung debit banjir untuk periode ulang 5 tahunan.  

3. Pada saluran samping primer yang terdapat di Jalan Bungur Besar Raya 

dilakukan redesain terhadap kedalaman, lebar, dan bahan saluran. Hal ini karena 
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pada area jalan tersebut masih memungkinkan untuk dilakukan penambahan 

lebar saluran disebabkan karena trotoar yang berada diatas saluran memiliki 

lebar yang cukup besar sehingga nantinya untuk penambahan kedalaman saluran 

bisa menjadi lebih efektif dan efisien. Redesain terhadap bahan saluran juga 

dilakukan agar perubahan dimensi kedalaman dan lebar saluran menjadi lebih 

efektif dan efisien. Bentuk saluran tetap berupa segi empat dengan dimensi b 

(lebar saluran) = 1,55 m, H (tinggi saluran) = 1,3 m dan bahan/material saluran 

terbuat dari beton. Sementara itu, pada saluran samping sekunder yang berada di 

Jalan Bungur Besar 17, Jalan Bungur Besar 18, Jalan Bungur Besar 19 dan Jalan 

Bungur Besar Gg. Buntu 27 redesain dilakukan terhadap kedalaman saja karena 

keterbatasan pada lebar jalan, dimana untuk saluran (5 – 6), (7 – 8), (9 – 10), dan 

(11 – 12)  tinggi salurannya menjadi 0,9 m dan pada saluran (13 – 14), (15 – 16), 

(17 – 18), dan (19 – 20) tinggi saluran (H) menjadi  0,8 m. Redesain ini 

dilakukan apabila elevasi muka air pada bagian hilir (sungai) lebih rendah dari 

pada elevasi muka air pada bagian hulu. Namun, apabila elevasi muka air pada 

bagian hilir (sungai) lebih tinggi dari pada elevasi muka air pada bagian hulu, 

maka redesain ini dilakukan dengan disertai sistem polder.   
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